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Abstract; Higher education as a level of education that supports professional life and welfare 
makes individuals decide to become female students who move away from home with the 
consequence of being able to manage their lives, especially financial problems, well. This 
research aimed to examine the effect of self-control on debt behaviour among female college 
students who move away from home. This research used a quantitative approach with purposive 
sampling techniques. Debt behaviour was measured using a debt behaviour scale, and self-
control was measured using dispositional self-control, while the data in this study were 
analysed using simple linear regression analysis. The results show that self-control has a 
significant effect on debt behaviour. Thus, an individual's ability to control themselves in a 
financial context can reduce their tendency to incur debt. 
Keywords: female, migrant, financial, debt behaviour, self-control 
 
Abstrak: Pendidikan tinggi sebagai jenjang pendidikan yang mendukung kehidupan 
profesionalitas serta kesejahteraan membuat individu memutuskan untuk menjadi mahasiswi 
yang merantau dengan konsekuensi dapat mengatur kehidupan khususnya masalah keuangan 
dengan baik. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh kontrol diri terhadap perilaku berhutang 
pada mahasiswi yang merantau. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
teknik penentuan sampel melalui purposive sampling, perilaku berhutang diukur berdasarkan 
skala debt behavior dan kontrol diri diukur menggunakan disposisional self control sedangkan 
data dalam penelitian ini dianalisa menggunakan analisis regresi linier sederhana. Hasilnya 
menunjukkan bahwa kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap perilaku berhutang. Dengan 
demikian, kemampuan individu dalam mengendalikan dirinya dalam konteks finansial dapat 
menurunkan kecenderungan individu dalam berhutang.  
Kata Kunci: mahasiswi, merantau, finansial, perilaku berhutang, kontrol diri 
 
 
PENDAHULUAN 

 
Permasalah pemerataan pendidikan di Indonesia kerap terjadi, akibatnya beberapa 

individu meneruskan pendidikan di tingkat tinggi untuk menjadi profesionalitas yang nantinya 
ahli dalam suatu bidang keilmuan memutuskan menjadi mahasiswi merantau untuk 
mendapatkan pendidikan yang berkualitas (Mauludin, Okianna & Syahrudin, 2021). Saat 
merantau mahasiswi harus mandiri dalam berbagai hal termasuk dalam finansial untuk 
memenuhi kebutuhannya baik primer maupun sekunder. Kendali mahasiswi atas dirinya dalam 
mengelola keuangan perlu diperhatikan agar tidak terjadi kerentanan dalam mengambil 
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keputusan finansial yang berisiko disebabkan keterbatasan pendapatan (Pratama, & Hartik, 
2025). Terbatasnya anggaran sering kali menyebabkan mahasiswi merantau mengalami 
kesulitan dalam mengatur keuangan dan pengeluaran (Yulianti, 2023; Jannah et al., 2024). Di 
samping itu, tekanan sosial yang dihadapi mahasiswi agar dapat menyesuaikan gaya hidupnya 
dengan orang lain menjadi pemicu utama perilaku berhutang (Awaluddin, 2021).  

Hasil survey Lembaga Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terkait penggunaan pinjaman online 
berdasarkan usia didominasi oleh individu dengan rentang usia 19 hingga 34 tahun mencapai 
nilai Rp27,1 triliun dengan prosentase 54,06% dari hutang pinjaman online di Indonesia 
(Muhamad, 2023).  Kelompok tersebut didominasi oleh mahasiswa dan karyawan muda, 
dimana mahasiswi merantau termasuk individu yang rentan berhutang karena jauh dari orang 
tua dan keluarga sehingga harus mengatur keuangan dengan optimal. Mahasiswi sebagai 
kalangan muda terkadang mudah dipengaruhi oleh media social maupun tekanan social yang 
dapat mengubah gaya hidup sehingga berperilaku konsumtif terutama individu yang menempuh 
pendidikan di kota besar. Di samping itu, berdasarkan gender perempuan identic dengan hobi 
belanja atas dorongan emosional bukan kesadaran dibandingkan laki-laki, pernyataan tersebut 
juga terjadi pada mahasiswi yang merantau sehingga terjadi kecenderungan konsumtif dan 
pengeluaran yang berlebihan (Maxentia, & Habiburahman, 2025). 

Tekanan finansial yang dialami mahasiswi merantai disebabkan rendahnya pemahaman 
terkait literasi keuangan, sehingga untuk memenuhi kebutuhan menggunakan pinjaman online 
karena kemudahan mengaksesnya walaupun bunga yang tinggi (Rachmawati, 2025). 
Kemampuan mengontrol diri dalam konteks keuangan bagi mahasiswi perantau sangatlah 
penting sehingga dapat merencanakan, mengendalikan pengeluaran dengan baik, mengindari 
perilaku konsumtif karena gaya hidup dan resiko negative dari Tindakan berhutang yang 
mengakibatkan dampak finansial dan psikologis (Komarudin, 2024). Dengan demikian, 
mahasiswi rantau walapun jauh dari orang tua harus dapat mengelola keuangannya dengan baik 
melalui pengendalian diri sehingga lebih bertanggung jawab dalam finansial berusaha 
menyesuaikan pengeluaran dengan pemasukan sehingga menekan adanya masalah kekurangan 
dana, pengeluaran berlebihan hingga berhutang (Pakpahan, & Situmorang, 2024). 

TINJAUAN PUSTAKA 

Perilaku berhutang mengacu pada tindakan dan sikap yang ditunjukkan oleh individu 
dalam konteks keuangan terkait bagaimana idividu meminjam uang, mengelolanya, dan 
membayar atau melunasi hutang. Perilaku tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor baik 
psikologis, sosial, dan ekonomi yang mempengaruhi bagaimana hutang dapat diselasaikan 
dengan baik (Galariotis & Monne, 2023). Katona (1951) menjelaskan bahwa perilaku 
berhutang dipahami melalui tiga aspek utama, yaitu: Pertama, ketidakmampuan memenuhi 
pengeluaran dari pendapatan yang mendeskripsikan situasi individu ketika pengeluaran 
melebihi pendapatan maupun pemasukan sehingga menyebabkan individu memutuskan harus 
berutang karena kurangnya kemampuan mengatur keuangan. Kedua, ketidakinginan 
menyesuaikan pengeluaran dengan penurunan pendapatan mengacu pada kecenderungan 
individu mempertahankan gaya hidup dan tingkat konsumsi meskipun pendapatannya 
menurun, sehingga menimbulkan kebutuhan untuk berhutang agar dapat menutupi 
kekurangannya. Ketiga, kesediaan melakukan pengeluaran tidak biasa menunjukkan 
kecenderungan individu untuk membeli barang atau layanan di luar kebutuhan rutinnya bahkan 
ketika kondisi keuangan individu tidak mendukung. Ketiga aspek ini menegaskan bahwa 
perilaku berutang yang dilakukan oleh individu tidak hanya dipicu oleh kebutuhan finansial 
namun tidak terlepas oleh adanya faktor psikologis dan kebiasaan konsumsi individu. 



 

  54 

Perilaku berhutang disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya terkait dengan 
kemampuan individu untuk mengatur, mengendalikan suatu dorongan bahkan mengambil 
keputusan yang disebut dengan kontrol diri. Individu dengan kontrol diri yang rendah rentan 
berhutang karena kurangnya kemampuan dalam mengendalikan diri sehingga seringkali 
membuat keputusan keuangan secara emosional bahkan impulsive dengan membeli barang 
berlebihan namun tidak membutuhkannya. Akibatnya, individu memiliki masalah keuangan 
yang buruk dalam jangka panjang disebabkan meningkatnya jumlah hutang disertai tekanan 
emosional (Gathergood, 2012). Kontrol diri mengacu pada kemampuan individu dalam 
mengendalikan dirinya sehingga mampu menghentikan kebiasan buruk, menahan godaan dan 
mengatasi impuls negatif. Individu dengan tingkat pengendalian diri yang tinggi memiliki 
hubungan antar pribadi yang lebih baik, gejala dan masalah psikologis dan emosional yang 
lebih sedikit, dan penerimaan diri dan harga diri yang lebih tinggi (Tangney, Boone, & 
Baumeister, 2018). Sebaliknya, individu yang gagal mengendalikan diri bertindak dengan tidak 
optimal khususnya dalam konteks finansial (Baumeister, 2002 ; Strömbäck, Lind, Skagerlund, 
Västfjäll & Tinghög, 2017). 

Kontrol diri dalam konteks finansial juga mengacu pada strategi individu dalam 
mengendalikan diri atas perilaku yang sebaiknya dilakukan dan sebaliknya perilaku yang harus 
dihindari. Strategi tersebut dilakukan agar individu dapat mengendalikan dirinya saat 
menghadapi situasi yang membuat individu tergiur untuk transaksi pembelian sehingga 
bertindak sesuai dengan tujuannya untuk mengatur keuangan dengan baik (Peetz & Davydenko, 
2021). Ein-Gar dan Sagiv (2014) menyatakan bahwa kontrol diri terdiri atas dua aspek, yaitu: 
Doing wrong  merupakan tindakan individu yang ingin mendapatkan manfaat secara langsung 
atas suatu hal tanpa mempertimbangkan dampak jangka panjang sehingga mengarah pada 
perilaku yang impulsif. Sedangkan not doing right menjelaskan kecenderungan individu untuk 
tidak menjalankan kewajiban mauupun tugasnya dengan optimal yang sering ditandai dengan 
penundaan tanggung jawab karena mencari kelegaan sesaat meskipun nantinya mengorbankan 
tujuannya dalam jangka panjang sehingga menimbulkan efek penyesalan di masa mendatang. 
Kontrol diri secara disposisional menekankan bahwa konsep “benar” dan “salah” tergantung 
pada pemahaman individu dalam mencapai tujuan pribadinya sehingga tindakan yang 
mendukung pencapaian tujuan jangka panjang dianggap benar, sedangkan yang 
menghambatnya dianggap salah. 

Pengendalian diri individu dalam mengatur keuangan mengambil peran penting yang 
mendukung kesejahteraan finansial individu, sebaliknya individu yang tidak mampu 
mengendalikan dirinya berakibat pada perilaku berhutang (Strömbäck, Lind, Skagerlund, 
Västfjäll & Tinghög, 2017). Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Udiarti, Hamiyati dan 
Zulfa (2022) pada Ibu rumah tangga yang telah memiliki anak menunjukkan bahwa 
pengendalian diri yang baik menahan individu atas dorongan konsumtif, bijak dalam menyikapi 
keuangan selanjutnya mendukung individu untuk menghindari perilaku berhutang. Terdapat 
hubungan negatif yang signifikan antara kemampuan individu dalam mengendalikan diri dan 
perilaku berhutang. Kontrol diri yang lebih rendah berhubungan dengan tingkat hutang yang 
lebih tinggi sebaliknya kontrol diri yang lebih tinggi berkorelasi dengan tingkat hutang yang 
lebih rendah (Nurmalina & Sulastri, 2019 ; Vuković & Pivac,  2021). Kurangnya pengendalian 
diri dalam masalah finansial meningkatkan kemungkinan pada diri individu untuk mengambil 
pinjaman pribadi tanpa jaminan, meminjam dari keluarga atau teman, dan menggunakan kartu 
kredit (Fernández-López, Castro-González, Rey-Ares & Rodeiro-Pazos, 2024). Selain itu, 
individu dengan masalah pengendalian diri lebih rentan menggunakan opsi kredit berbiaya 
tinggi seperti kartu kredit (Gathergood, 2012).  
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Mahasiswi yang merantau merupakan individu yang nantinya akan berkonstribusi bagi 
masyarakat sesuai dengan keahliannya sebaiknya mampu mengendalikan dirinya dalam 
masalah finansial sehingga tidak hanya memiliki kesejahteraan psikologis namun juga 
kesejahteraan finansial. Oleh sebab itu, peneliti akan menganalisa peran kontrol diri terhadap 
perilaku berhutang baik melalui pinjaman online maupun langsung dengan orang terdekat pada 
mahasiswi yang merantau.  

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan pada mahasiswa yang 

merantau. Populasi wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
disimpulkan (Sugiyono, 2021). Sampel merupakan bagian dari populasi yang terpilih untuk 
digunakan dalam suatu penelitian atau analisis. Pengambilan sampel dilakukan karena tidak 
praktis atau tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh populasi (Apriyanto & Iswadi, 2017). 
Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswi aktif yang merantau berasal dari luar kota tempat 
kampus berada,  dengan jarak minimal 60 km dari tempat tinggal asal ke lokasi kampus, berusia 
18 hingga 25 tahun dan pernah atau sedang berhutang minimal 3 kali menggunakan media atau 
pihak manapun, seperti: teman/keluarga/pinjol/paylater dan lainnya. 

Pada penelitian ini, perilaku berhutang diukur menggunakan skala debt behavior yang 
diadaptasi dan modifikasi oleh Wibowo (2016) berdasarkan aspek-aspek (Katona, 1951), yaitu: 
ketidakmampuan untuk memenuhi pengeluaran yang diperlukan dari pendapatan, 
ketidakinginan untuk mempertahankan pengeluaran yang biasa pada tingkat pendapatan, dan 
bersedia untuk melakukan pengeluaran yang tidak biasa. Skala ini terdiri dari  22 aitem dengan 
nilai reliabilitas dengan cronbach’s Alpha sebesar 0.842. Sedangkan kontrol diri diukur 
menggunakan skala dispositional self control dikembangkan oleh Ein-Gar dan Sagiv (2014) 
yang mencakup dua aspek, yaitu: doing wrong dan not doing right, terdiri dari 17 aitem, dengan 
nilai reliabilitas dengan cronbach’s Alpha sebesar 0.89. 

Pada penelitian ini, data diambil melalui kuesioner yang disebarkan melalui media 
sosial maupun secara langsung sehingga responden yang sesuai kriteria dapat merespon 
pertanyaan tersebut secara langsung. Data yang terkumpul kemudian dianalisa melalui uji 
regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS (Statistical Package for Social Science)  untuk 
menjawab hipotesis penelitian, adanya pengaruh yang signifikan kontrol diri terhadap perilaku 
berhutang pada mahasiswi yang sedang merantau untuk menyelesaikan pendidikannya.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data demografi pada mahasiswi yang merantau selaku responden penelitian ini dapat 
dikategorikan sesuai dengan semester, fakultas, pendapatan dan frekuensi berhutang dan 
media atau pihak yang digunakan untuk berhutang (Tabel 1.).   

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden Total Persentase 

Semester   
2 5 5,0% 
4 8 7,9% 
6 13 12,9% 
8 73 72,3% 
9 1 1,0% 
10 1 1,0% 
Fakultas   
Fakultas eksak 15 14,9% 
Fakultas Non-eksak 86 85,1% 
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Pendapatan   
<Rp 1.000.000 25 24,8% 
Rp 1.000.000 - 3.000.000 63 62,4% 
Rp. 3.000.000 - 5.000.000 9 8.9% 
>Rp 5.000.000 4 4,0% 
Frekuensi Berhutang   
Pernah 48 47,5% 
Jarang 36 35,6% 
Sering 17 16,8% 
Beberapa Media atau pihak 
yang digunakan untuk 
berhutang 

  

Teman 46 31,1 % 
Keluarga 31 21,0% 
Aplikasi Pinjaman Online 22 14,9% 
Paylater 47 31,8% 
Kartu kredit 2 1,4% 

 
Pada penelitian ini, terdapat kategori data demografi responden, yaitu: semester 

responden, responden dengan tingkat semester 2 sebanyak 5,0%, responden dengan semester 4 
sebanyak 7, 9%, responden semester 6 sebanyak 12, 9%, responden pada semester 8 sebanyak 
72, 3%, responden dengan semester 9 dan 10 sebanyak 1,0%. Kategori fakultas menunjukan 
responden yang berasal dari fakultas eksak sebanyak 14,9% sedangkan responden yang berasal 
dari fakultas non-eksak sebanyak 85,1%. Pada kategori pendapatan responden dengan 
pendapatan sebesar <Rp 1.000.000 sebanyak 24, 8%, responden dengan pendapatan Rp 
1.000.000 - 3.000.000 sebanyak 62,4%, responden dengan pendapatan Rp. 3.000.000 - 
5.000.000 sebanyak 8,9% sedangkan responden dengan pendapatan sebesar >Rp 5.000.000 
sebanyak 4,0%.  

Data kategori frekuensi berhutang pada responden dengan frekuensi pernah sebesar 
47,5%, frekuensi jarang sebesar 35,6% dan responden dengan frekuensi berhutang sering 
sebesar 16,8%. Kategori media atau pihak yang digunakan untuk berhutang, responden yang 
memilih teman sebanyak 31,1%, keluarga sebnayak 21,0%, aplikasi pinjaman online sebanyak 
14,9%, paylater sebanyak 31,8% dan kartu kredit sebanyak 1,4%. 

Berdasarkan tabel 2. Diketahui bahwa debt behavior dan self control pada penelitian 
keduanya sama-sama berada pada kategori sedang, dengan rincian nilai pada debt behavior 
memiliki nilai mean empirik sebesar 74,5 sedangkan untuk self control memiliki nilai mean 
empirik sebesar 45,2. 

Tabel 2. Kategorisasi Responden 
Variabel Mean Empirik Mean Hipotetik Standar Deviasi 

Hipotetik 
Kategori 

Debt Behavior 74,5 66 14,6 Sedang 
Self Control 45,2 51 11,3 Sedang 

 
Pada penelitian ini, analisa data dibantu oleh SPSS untuk uji regresi linear sederhana , 

hasil hipotesis pada penelitian ini memperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 (P<0,05) dengan 
nilai F sebesar 292,844. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis yang diajukan diterima. Adapun 
R square yang diperoleh sebesar 0,747 angka tersebut menunjukan bahwa self control 
memberikan pengaruh sebesar 74,7 % terhadap debt behavior, sedangkan sisanya 25,3% 
merupakan pengaruh dari faktor diluar variabel penelitian. Data dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Regresion 
Variabel R R square Sig Nilai F Keterangan 

Self Control 
terhadap Debt 
Behavior  

-0,864 0,747 0,000    292, 844 Terdapat pengaruh 

 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa perilaku berhutang responden berada pada 
kategori sedang. Mahasiswi merantau memiliki kecenderungan berhutang walaupun masih 
diambang wajar sehingga tidak berlebihan, kondisi tersebut disebabkan oleh adanya 
kemampuan individu dalam mengendalikan diri yang mendukungnya mengelola keuangan 
dengan baik, mengutamakan pengeluaran untuk kebutuhan primer dengan menunda pembelian 
impulsive untuk memenuhi kepuasan diri. Hal tersebut juga didukung pernyataan terbuka 
responden bahwa sebagian besar responden berhutang untuk memenuhi kebutuhan yang 
mendesak baik kebutuhan pokok dan kesehatan walaupun terdapat mahasiswi yang berhutang 
untuk memenuhi gaya hidup, tekanan sosial dan dorongan emosional namun tidak berhutang 
secara berlebihan. 

Pernyataan di atas sejalan dengan studi Karima (2024) yang menyatakan bahwa perilaku 
berhutang mahasiswa pengguna paylater berada dalam kategori yang sedang, disebabkan oleh 
tingkat kontrol diri individu. Perilaku berhutang mengacu pada bentuk respon individu atas 
keuangan disertai dengan respon psikologi dalam memenuhi kebutuhan hidup maupun tekanan 
hidup yang terkadang lebih tinggi daripada pendapatan maupun pemasukan. Hasil studi 
Almenberg dkk. (2018) menyatakan bahwa perilaku berhutang tidak terlepas dari sikap 
individu terhadap hutang, dimana individu dengan sikap negative merasa tidak nyaman saat 
berhutang, lebih hati-hati dalam memutuskan untuk hutang, menabung untuk memenuhi 
keinginan daripada berhutang, dan rasio berhutang yang lebih rendah. Sedangkan individu 
dengan sikap positif dalam berhutang, cenderung berhutang untuk mempertahankan perilaku 
konsumtif dan gaya hidup karena tidak mengetahui konsekuensinya (Brougham dkk., 2011).  
Geriadi, dan Dwijayanthi (2024) menyatakan bahwa perilaku berhutang didukung oleh literasi 
keuangan individu yang rendah disertai dengan penggunaan pinjaman melalui platform online 
dapat mengakibatkan risiko gagal dalam membayar hutang.  Di samping itu, penelitian Beale 
dan Cude (2023) menyatakan bahwa perilaku berhutang didukung oleh kemampuannya 
mengatur keuangan sehingga bersikap lebih permisif dalam berhutang, menunda pengaruh 
social dan kepuasaan sesaat, dengan demikian perilaku berhutang bagian dari manifestasi 
individu atas kondisi keuangan, nilai, dan emosi. 

Sedangkan tingkat kontrol diri responden juga berada dalam kategori sedang tidak 
terlalu tinggi juga sebaliknya tidak rendah namun tetap harus diperhatikan dengan baik 
sehingga tidak berdampak negative pada diri individu.  Hasil tersebut berarti bahwa mahasiswi 
yang merantau masih menghadapi berbagai tantangan dalam beradaptasi dengan lingkungan 
barunya yang berdampak pada kemampuan dalam mengendalikan masalah keuangan, 
mahasiswi cenderung mengalami kendala dalam menahan dorongan emosional berakibat pada 
sikap konsumtif. Dengan demikian, mahasiswi perantau perlu meningkatkan kontrol diri 
sehingga mampu mengendalikan diri dengan baik dari keinginan yang bersifat konsumtif 
selanjutnya mendukung individu dalam memutuskan pilihan mana yang harus dilakukan dan 
sebaliknya dalam kehidupan maupun dalam konteks finansial. 
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Hasil studi Ein-Gar dan Sagiv (2014) menunjukkan bahwa kontrol diri membuat 
individu mampu mengendalikan dua bentuk dorongan, baik untuk melakukan suatu hal yang 
salah (doing wrong) dan kecenderungan individu mengindari tugas maupun tanggung jawab 
(not doing right). Tangney, Baumeister, dan Boone (2004) juga menyatakan bahwa tingkat 
kontrol diri yang tinggi membuat individu memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri. 
Sebaliknya, kontrol diri dengan tingkat yang rendah berhubungan dengan perilaku yang 
impulsif. Pada konteks finansial, kontrol diri menjadi bagian dari suatu mekanisme yang 
memungkinkan individu dalam menyeimbangkan adanya dorongan konsumtif dalam jangka 
penting sehingga dapat mendukung finansialnya dalam jangka panjang, ditandai dengan 
pengambilan keputusan keuangan yang rasional serta adaptif dalam memenuhi kehidupan 
sehari-hari (Gul & Pesendorfer, 2004).  Strömbäck, Lind, Skagerlund, Västfjäll, dan Tinghög 
(2017) juga menjelaskan bahwa tingkat  kontrol diri yang tinggi pada individu memiliki dampak 
positif khususnya dalam mengatur keuangan, seperti kemampuan menabung secara teratur, 
menghindari utang yang berlebihan, serta memiliki rasa aman terhadap kondisi keuangan masa 
depan.  

Kontrol diri berperan penting dalam mengendalikan keinginan individu terkait dengan 
masalah keuangan memainkan peran penting dalam perilaku berutang, yang mempengaruhi 
jenis dan tingkat utang yang diakumulasikan oleh individu (Alhan, 2020). Hasil studi Sari 
(2024) menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan kecenderungan 
individu dalam melakukan pinjaman online pada mahasiswa di Semarang. Semakin tinggi 
tingkat kontrol diri individu maka semakin rendah kecenderungannya dalam berhutang melalui 
pinjaman online, sebaliknya kontrol diri yang rendah mendukung tingkat konsumsi yang tinggi 
disebabkan oleh dorongan emosional sehingga individu cenderung berhutang dengan 
mengambil layanan pinjaman online, kecenderungan berhutang tersebut disebabkan pinjaman 
online menawarkan kemudahan akses kredit instan di tengah kemajuan era digital. 

Di samping itu, Bu, Hanspal, Liao, dan Liu (2021) juga menyatakan bahwa meskipun 
sebagian individu yang merupakan mahasiswa berhutang untuk memenuhi kebutuhan 
akademik namun individu juga mengutamakan konsumsi atau melakukan transaksi pembelian 
barang dengan impulsif dan rekreatif. Hal tersebut terjadi disebabkan oleh adanya kemudahan 
mengakses pinjaman online melalui platform e-commerce seperti Alibaba (Alipay/Ant 
Financial) dan JD.com (WeChat Pay), dimana data pelanggan yang sudah tersimpan 
memungkinkan perusahaan memfasilitasi transaksi dengan cepat dan efisien, sekaligus 
membuka akses bagi konsumen untuk berhutang secara instan berdasarkan profil belanjanya 
tanpa memerlukan waktu yang lama dalam memproses verifikasi tambahan. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku 
mahasiswi yang merantau dalam berhutang dengan arah hubungan yang negatif. Mahasiswi 
yang merantau jauh dari keluarga sehingga dituntut untuk mandiri dalam mengatur 
keuangannya sesuai dengan pemasukan maupun pendapatannya, pemenuhan keinginan di luar 
kebutuhan primer yang bersifat konsumtif dapat dikendalikan dengan baik sehingga 
mengurangi kecenderungannya untuk berhutang. Hasil tersebut dapat didukung oleh 
pengalaman mahasiswa saat menghadapi stimulus yang berasal dari internal juga eksternal 
sehingga meningkatkan kemampuan mengontrol dirinya dengan lebih baik lagi (Firdaus, 
Himawati & Arianty, 2022). Beberapa studi menyatakan bahwa individu yang dapat mengatur 
serta mengarahkan dirinya berperilaku positif disebabkan oleh kemampuan mengendalikan diri 
selanjutnya dapat mengurangi kecenderungan individu dalam perilaku berhutang (Nurmalina, 
& Sulastri, 2019; Alhan, 2020; Sari, 2024).   
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Di samping itu, studi Maruf, Kowsar, Mohiuddin, dan Mohant (2024) menjelaskan 
bahwa kontrol diri mahasiswa yang kurang dalam menyelesaikan masalah finansial atas 
pinjaman yang diambil untuk menyelesaikan pendidikan namun ditambah waktu kelulusan 
yang tidak tepat mengakibatkan pinjaman individu semakin meningkat dan menjadi masalah 
keuangan di masa depannya. Hasil tersebut juga sesuai dengan penelitian Nurgrahanti, Rito, 
Restu’t, dan Halimatussuro (2024) yang menyatakan bahwa pengendalian diri individu 
berhubungan negative dalam penggunaan Paylater karena individu mengetahui konsekuensi 
negatif dari perilaku tersebut. Kontrol diri membantu individu agar tidak membuat keputusan 
keuangan yang buruk dengan belanja berlebihan, tidak membayar tagihan tepat waktu bahkan 
menyesali barang yang sudah terbeli (Strömbäck, Lind, Skagerlund, Västfjäll, & Tinghög, 
2017). Studi Aslam, Majeed, dan Usman (2024) juga menyatakan bahwa kemampuan individu 
menentukan pengeluran (mental budgeting) dan self-control dapat mendukung kesejahteraan 
finansial sehingga mahasiswa dapat menghadapi tekanan sosial dan keuangan, seperti 
keinginan individu dalam memenuhi standar sosial kelompok sebaya maupun gaya hidup.  

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki pengaruh 

yang signifikan dengan arah hubungan yang negatif. Dengan demikian, kontrol diri pada 
individu dapat mendukung individu untuk mengendalikan keinginannya dalam masalah 
keuangan, menggunakan uang sesuai dengan kebutuhan sehingga mengurangi kecenderungan 
individu untuk melakukan perilaku berhutang. Sedangkan, tingkat perilaku berhutang maupun 
kontrol diri dalam penelitian ini berada pada kategori sedang.  

Saran bagi mahasiswi merantau diharapkan meningkatkan kontrol diri dengan 
meningkatkan kesadaran dalam mengelola dan menentukan keputusan keuangan melalui 
literasi keuangan sehingga individu memiliki perencanaan keuangan yang baik, mengurangi 
kebiasaan konsumtif yang impulsive demi memenuhi gaya hidup, serta menghindari 
penggunaan pinjaman melalui kredit dalam berbagai bentuk financial fintech. Dukungan dari 
keluarga, lingkungan serta pertemanan berperan penting dalam membentuk pola keuangan yang 
baik dan bertanggung jawab, sehingga individu memiliki stabilitas keuangan yang baik selama 
kuliah bahkan dalam jangka panjang serta terhindar dari perilaku berhutang dengan berlebihan 
tanpa tujuan yang jelas.  Bagi penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian serupa 
dengan berbagai prediktor baik money attitude, attitudes towards debt, dan financial literacy.  
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